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ISLAM INKLUSIF

Oleh Nurcholish Madjid

Pikiran bahwa yang dikehendaki Islam ialah suatu sistem yang 
menguntungkan semua orang termasuk mereka yang bukan-
Muslim, adalah sejalan dengan watak inklusif Islam. Dan pandangan 
ini telah memperoleh dukungannya dalam sejarah Islam sendiri.

Salah satu yang amat menarik tentang Islam dalam masa-masa 
awal perkembangannya ialah kemampuannya dengan kecepatannya 
yang mengagumkan untuk mengembangkan pengaruh sosial 
politik ke wilayah-wilayah yang waktu itu merupakan pusat-pusat 
peradaban manusia.

Keterangan yang biasa diberikan tetapi bernada simplistik ialah 
bahwa kemampuan itu terjadi karena kefanatikan orang-orang Arab 
untuk menyebarkan agama mereka, digabung dengan motif yang 
amat kuat untuk memperoleh harta rampasan, dan didukung oleh 
keunggulan strategi militer dalam bentuk kecakapan menggunakan 
medan padang pasir. Tetapi keterangan ini mengingkari kenyataan 
bahwa agama mereka mengajarkan, dan mereka sendiri dengan 
taat melaksanakan prinsip tidak diperkenankannya paksaan dalam 
menyebarkan keyakinan, dan kenyataan misalnya Umar ibn al-
Khaththab, Khalifah II, malah membagi-bagikan harta rampasan 
berupa tanah-tanah pertanian justru tidak kepada kaum Muslim 
Arab sendiri, melainkan kepada rakyat kecil setempat, bahwa 
orang-orang Arab itu bukanlah satu-satunya yang ahli tentang 
medan perang padang pasir — lagi pula tidak hanya negeri mereka 
yang terdiri dari gurun — sedangkan keahlian teori kemiliteran 
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mereka tidak bisa dibandingkan dengan yang dipunyai bangsa-
bangsa besar sekitarnya yang kelak mereka taklukkan itu, yaitu 
Persia dan Romawi Timur (Bizantium), kekuatan besar (super 
power) saat itu.

Keyakinan lain yang semakin banyak mendapat dukungan 
tinjauan ilmiah ialah bahwa orang-orang Muslim Arab itu 
mcmperoleh keberhasilan gemilang karena mereka menawarkan 
sistem alternatif kepada rakyat daerah-daerah yang dibebaskan 
itu sehingga bisa membawa kebaikan bagi semua pihak. Kebaikan 
bersama itu tidak pernah terjadi pada mereka sebelumnya, 
sekalipun daerah-daerah itu kekuasaannya berada pada orang-
orang yang sebangsa ataupun seagama dengan mereka. Semua 
itulah yang menyebabkan bahwa kedatangan orang-orang Muslim 
di mana-mana disambut gembira oleh rakyat sebagai penyelamat 
dan pembebas.

Sistem alternatif yang dimaksud itu tercermin dalam berbagai 
konsep kehidupan yang semula tidak pernah dikenal di daerah-
daerah tersebut. Untuk menyebutkan beberapa saja, konsep-konsep 
itu misalnya prinsip toleransi agama dan kebebasan beribadat, 
penghargaan kepada warisan budaya kelompok-kelompok lain, 
penghargaan kepada hak-hak sah pribadi-pribadi, sikap yang lebih 
positif terhadap ilmu pengetahuan, cara hidup yang lebih bersih 
dari takhayul, dan seterusnya.

Konsep-konsep kehidupan tersebut pada saat itu tampaknya 
tidak terdapat di bagian lain mana pun. Kemudian konsep-konsep 
itu sedikit demi sedikit merembes ke tempat-tempat lain, termasuk 
Eropa. Di Eropa konsep-konsep itu menjadi bagian penting dari 
tema pemikiran kebangkitan kembali (renaissance) bangsa-bangsa 
di sana setelah mcreka berkesempatan membuat kontak langsung 
dengan dunia Muslim.

Berbeda dengan prasangka banyak orang sampai dengan saat 
sebelum terakhir ini, orang-orang Arab itu tidak pernah memak
sakan suatu sistem politik kepada rakyat. Masing-masing kelompok 
dilindungi dengan kuat, dan diberi hak untuk menempuh cara 
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hidup seperti yang mereka pilih dan tetapkan sendiri. Memang 
pluralisme sosial dunia Islam itu tidak sepenuhnya bisa bertahan 
terhadap perkembangan sejarah (seperti timbulnya gerakan 
syu‘ūbiyah, semacam nasionalisme pada abad pertengahan Islam 
dan yang diterjemahkan ke dalam bentuk gerakan-gerakan 
keagamaan yang eksklusif ). Syu‘ūbiyah itu timbul karena inspirasi 
dari Persianisme dengan pujangga Firdausi sebagai tokohnya. Tetapi 
prinsip pluralisme itu sendiri tetap bertahan secara sehat, dan 
sampai batas-batas tertentu tetap menarik, malah mengagumkan. 
Sampai saat sekarang pun kita masih bisa menyaksikan secara nyata 
tentang kelanjutan pluralisme yang harmonis itu. Hanya setelah 
kedatangan kaum imperialis Barat yang tamak itu maka keserasian 
majemuk dunia Islam tersebut terganggu. Kaum imperialis pergi 
dengan meninggalkan berbagai tragedi, khususnya tragedi di 
Palestina dan Libanon saat ini.

Berdasarkan pengalaman Islam dalam sejarah tersebut, kiranya 
dapat ditegaskan bahwa agama Islam itu dalam keasliannya tidak 
pernah memaksakan atau memperjuangkan suatu sistem sosial 
politik yang eksklusif. Gejala eksklusivisme pada sementara orang-
orang Islam saat ini dapat dicari keterangannya dalam berbagai 
kaitan nisbinya, dan jelas bukan sesuatu yang menjadi genius 
agama Islam. Dalam hal ini kita misalnya bisa menelaah bagaimana 
psikologi kaum Muslim yang berkembang akibat pengalaman 
hidup dan perjuangan melawan kaum imperialis yang menjadikan 
mereka defensif. [v]
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